PROSIDING SEMINAR
NASIONAL PENDIDIKAN

Tema:

“Standarisasi KKNI
Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan
Dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah
dan Pengawas di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN"

Bengkulu, 12 November 2016

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN
TAHUN 2016

|
|
Penerbit: |

Penyelenggara: @ (= 1] &2)5
PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS BENGKULU -
Jl. WR Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A

No. Telp/Fax: (+62736) 341022 | http://www.fkip.unib.ac.id | e-mail: mampfkip@unib.ac.id

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TAHUN 2016

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Bekerjasama Dengan
ASOSIASI PENGELOLA PROGRAM STUDI MANAJEMEN/
ADMINISTRASI PENDIDIKAN INDONESIA (APMAPI)

Bengkulu, 2016

ISBN : 978-602-8043-59-5

595
-

978
e




PROSIDING SEMINAR
NASIONAL PENDIDIKAN

Tema:

“Standarisasi KKNI
Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan
Dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah
dan Pengawas di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN"

1
N

¥ -I-H'-.
Penyelenggara: =) ﬁz’

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN FKIP UNIVERSITAS BENGKULU
Bekerjasama Dengan

ASOSIASI PENGELOLA PROGRAM STUDI MANAJEMEN /
ADMINISTRASI PENDIDIKAN INDONESIA (APMAPI)

Bengkulu, 2016






PROSIDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN

Tema :

‘Standarisast KKNI Program Studt
Manajemen / Administrasi Pendidikan
Dalam Rangka Peningkatan Kompetensi
Kepala Sekolah dan Pengawas
di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN"

Tempat : Hotel Santika Bengkulu
Tanggal : 12 November 2016

Dewan Pakar :

- Prof. Dr. Sudarwan Danim (Universitas Bengkulu / Dekan FKIP)
- Prof. Dr. Saud Udin Syaifuddin Saud, M.Ed.
(Universitas Pendidikan Indonesia / Ketua APMAPI)
- Prof. Dr. Rohiat, M.Pd. (FKIP Universitas Bengkulu / KetuaPanitia)
- Dr. Imron Arifin, M.Pd. (Universitas Negeri Malang / Sekretaris APMAPI)

Editor Pelaksana :

Prof. Dr. Rambat Nur Sasongko
M. Lutfi Firdaus, M.Sc., Ph.D.
Prof. Dr. WahyuWidada, M.Pd.
Syailindra, S.Pd.,M.Pd.

Penyelenggara :

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Bekerjasama Dengan

ASOSIASI PENGELOLA PROGRAM STUDI MANAJEMEN /
ADMINISTRASI PENDIDIKAN INDONESIA (APMAPI)



Perpustakaan Nasional
Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Universitas Bengkulu. 2016. PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN,
Tema: “Standarisasi KKNI Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan
Dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dan Pengawas di Era
Masyarakat Ekonomi ASEAN". Bengkulu : Program StudiAdministrasiPendidikan

FKIP Universitas Bengkulu BekerjasamaDengan APMAPI

ISBN : 978-602-8043-59-5

Editor :

Prof. Dr. Rambat Nur Sasongko
M. Lutfi Firdaus, M.Sc, Ph.D.
Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd.
Syailindra, S.Pd. M.Pd.

Desain Sampul : RNS & Shany
Tata Letak : Shany
Cetakan I : November 2016

Penerbit :

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN

FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Bekerjasama Dengan

ASOSIASI PENGELOLA PROGRAM STUDI MANAJEMEN /
ADMINISTRASI PENDIDIKAN INDONESIA (APMAPI)

UU RI No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Undang undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 2 :

Hak Cipta adalah hak ekslusif bagi Pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya atau memberikan izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 :

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah)
atau pidana penjara paling lama 7(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil
pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun

dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

il



KATA PENGANTAR

Rapat Kerja Nasional Kemenristek Dikti Tahun 2016 telah membahas bahwa
pembangunan Indonesia pada RPIJM 2015-2019 menitik beratkan pembangunan yang
berbasis kepada Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tindak lanjut dari Rakernas
tersebut memerlukan sinergi antara perguruan tinggi dengan berbagai pihak terkait,
revitalisasi LPTK, pembangunansatuan pendidikan dasar dan menengah, reformasi birokrasi
menuju tata kelola yang lebih efisien, transparan dan akuntabel, serta identifikasi dan
sosialisasi praktek terbaik dalam pengelolaan pendidikan.

Sebagai masyarakat dari Asosiasi Pengelola Program Studi Manajemen / Administrasi
Pendidikan Indonesia (APMAPI) merasa tertantang untuk membumikan dari hasil rakernas
sebagaimana di atas. Para pakar manajemen/ administrasi pendidikan diharapkan mampu
memberikan kontribusi pada aspek penguatan internal program studi manajemen /
administrasi pendidikan, standarisasi KKNI program studi manajemen / administrasi
pendidikan pada jenjang S1, S2, dan S3, penguatan kolaborasi dalam penyiapan calon
kepala sekolah dan peningkatan kompetensi kepala sekolah dan pengawas, dan
peningkatan peran LPTK dalam mengembangkan karir agar mampu bersaing di era
Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Salah satu wujud konkrit untuk memberikan kontribusi yang terbaik yaitu melalui
penyelenggaraan Seminar Nasional Pendidikan. Seminar ini diselenggarakan dengan tema:
“Standarisasi KKNI Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan Dalam Rangka
Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dan Pengawas di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN".
Penyelenggaraan seminar ini diharapkan dapat menghimpun berbagai gagasan segar
rumusan standarisasi kurikulum program studi yang selaras dengan KKNI, dan
meningkatkan kolaborasi antar lembaga dalam peningkatan kompetensi kepala sekolah dan
pengawas di era Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Penyelenggara seminar ini yaitu Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP
Universitas Bengkulu bekerjasama dengan APMAPI. Seminar diselenggarakan di hotel
Santika Bengkulu pada tanggal 12 November 2016. Terdapat delapan puluh lima lebih artikel
ilmiah yang masuk dan dipresentasikan ke dalam tiga kelompok. Kelompok I bidang
Manajemen / Administrasi Pendidikan, kelompok II bidang Supervisi Pendidikan, dan
kelompok III bidang kepemimpinan, perencanaan, penjaminan mutu, dan lain-lain. Artikel
ilmiah yang masuk ini telah di edit dan di kemas dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan.
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Pada kesempatan ini Panitia Seminar menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya ke pada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penyusunan prosiding dan penyelenggaraan seminar ini. Terima kasih dan penghargaan
disampaikan kepada: (1) Rektor Universitas Bengkulu dan jajarannya yang telah mendukung
kegiatan seminar ini, (2) Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang telah menfasilitasi
penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar, (3) Ketua dan Sekretaris APMAPI yang
telah memberikan dukungan dan arahan penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar,
(4) para peserta seminar yang telah menulis artikel ilmiah, dan (5) semua panitia yang telah
mensukseskan kegiatan seminar dan penulisan prosiding.

Demikian semoga penulisan prosiding seminar ini bermanfaat. Jika ada salah kata dan
penulisan mohon untuk dimaafkan. Semoga ke depan dapat dijadikan aktivitas yang lebih
baik lagi. Terimakasih.

Bengkulu, 11 November 2016

Ketua Panitia,

Prof. Dr. Rohiat, M.Pd.
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SEPULUH PERUBAHAN PENDIDIKAN UNTUK PENINGKATAN SUMBER DAYA
MANUSIA DI ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN

Nina Lamatenggo dan Hamzah Uno
Dosen Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Seberapa jauh pendidikan mampu meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) kita dari jati
diri bangsa dalam mengembangkan demokrasi dan memupuk persatuan bangsa? Sebuah pertanyaan
yang sering terlontarkan, terkesan bernada klise, namun memiliki jangkauan vang dalam. Untuk itu
diperlukan pemikiran yang komprehensif dan erlu menawarkan beberapa paradigma pendidikan kita,
di antaranya: (1) pendidikan sebagai proses pembelengguan atau proses pembebasan, (2) pendidikan
sebagai proses pembodohan atau proses pencerdasan, (3) pendidikan sebagai proses perampasan hak
anak-anak atau justru menjunjung tinggi hak anak-anak, (4) pendidikan menghasilkan tindak
kekerasan atau menghasilkan tindak perdamaian. (5) pendidikan sebagai proses pengebirian potensi
manusia atau pemberdayaan potensi manusia. (6) pendidikan untuk memecah wawasan manusia atau
minyatukan wawasan rnanusia, (7) pendidikan sebagai wahana disintegrasi atau justru wahana
mempersatukan bangsa, (8) pendidikan menghasilkan manusia otoriter atau menghasilkan manusia
demokratik, (%) Pendidikan menghasilkan manusia apatis terhadap lingkunga atau responsif dan peduli
terhadap lingkungan, (10) Pendidikan hanya terjadi di sekolah atau bisa tetjadi di mana-mana.

Kata Kunci: Perubahan Paradigma Pendidikan, Sumber daya manusia, Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA).

I. PENDAHULUAN

Sejak tahun 2015 Indonesia telah masuk pada implementasi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).
Tantangan dan peluang di MEA akan menguji kesiapan daya saing dan produktifitas bangsa Indonesia.
Pendidikan di Indonesia perlu menyiapkan generasi muda yang professional dan berdaya saing agar

dapat menjadikan bangsa Indonesia pemenang dalam persiapan persaingan ekonomi bebas didalam
negeri ini.

MEA dapat menjadikan malapetaka bagi bangsa Indonesia bila pemerintah dan
para stakeholder termasuk lembaga pendidikan tidak berusaha dalam meningkatkan kualitas dan daya
saingserta produktifitas bangsa Indonesia.

Seberapa jauh pendidikan mampu meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) kita dari jati
diri bangsa dalam mengembangkan demokrasi dan memupuk persatuan bangsa? Sebuah pertanyaan
yang sering terlontarkan, terkesan bernada klise, namun memiliki jangkauan vang dalam.

Untuk membahas masalah ini, maka kita perlu menawarkan beberapa paradigma pendidikan
kita, di antaranya: (1) pendidikan sebagai proses pembelengguan atau proses pembebasan, (2)
pendidikan sebagai proses pembodohan atau proses pencerdasan, (3) pendidikan sebagai proses
perampasan hak anak-anak atau justru menjunjung tinggi hak anak-anak, (4) pendidikan menghasilkan
tindak kekerasan atau menghasilkan tindak perdamaian, (2) pendidikan sebagai proses pengebirian
potensi manusia atau pemberdayaan potensi manusia, (6) pendidikan untuk memecah wawasan
manusia atau minyatukan wawasan rnanusia, (7) pendidikan sebagai wahana disintegrasi atau justru
wahana mempersatukan bangsa, (8) pendidikan menghasilkan manusia otoriter atau menghasilkan
manusia demokratik, (9) Pendidikan menghasilkan manusia apatis terhadap lingkunga atau responsif
dan peduli terhadap lingkungan, (10) Pendidikan hanya terjadi di sekolah atau bisa tetjadi di mana-
mana.
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Il PEMBAHASAN

Peadidikan Sebagai Proses Pembebasan

Pendidikan kita masih terkesan sebagai pendidikan yang membelenggu. Pembelengguan ini
Sersumber dari ketidakjelasan visi dan misi pendidikan kita. Juga adanya praktek sentralisasi dan
smiformitas, serta sistem  pendidikan  dengan  konsep  ‘delivery  system’  (sistem
penvampaian/pemberitaan). Di sini terjadi praktek pendidikan yang mengalir dari atas ke bawah (fop-
down), vang kurang memperhatikan faktor hak-hak anak secara demokratis dan kreatif, serta
kwrangnya pemberian kesempatan kepada mereka untuk melakukan rekayasa dalam aktivitas
pendidikannya. Sistem pendidikan yang membelenggu ini pada gilirannya akan menghasilkan manusia
sang stereotipik, penurut, tidak kreatif, bahkan memiliki ketergantungan tinggi. Hal tersebut akan
membuat mereka menjadi beban sosial, tidak mandiri dan bahkan tidak memiliki jati diri. Pendidikan
demikian dapat dinyatakan sebagai sistem pendidikan tertutup, kurang memberikan kebebasan dan
pengalaman kepada para pebelajar untuk berkreasi.
Peadidikan Sebagai Proses Pencerdasan

Banyak pihak mengecam pendidikan kita yang dlrasakan sebagai sebuah proses pembodohan.
Hal ini tidak hanya terbatas di sekolah saja. tetapi juga terasa sekali dalam praktek kehidupan
masyarakal, Yang menjadi masalah adalah, mereka yang menjadi penyebab kebodohan ini tidak
merasakan bahwa ia telah melakukan pembodohan kepada masyarakat. Pemutarbalikan fakta yang
Silegitimasi melalui lembaga-lernbaga formal adalah contoh pembodohan masyarakat yang paling ril.
Pembodohan di sekolah terjadi dari praktek Instruksional yang sama, yakni dengan interaksi verbal
weriikal.

Berbagai penelitian mengungkapkan, bahwa langgam belajar di antara siswa, baik pada
Jerusan matematika, ilmu pengetahuan alam, bahasa maupun sosial ternyata tidak berbeda. Pada hal
seharusnya dengan latar belakang jurusan tersebut di antara mereka memiliki langgam yang berbeda
(David, 1994).

Pendidikan Menjunjung Tinggi Hak-hak Anak
Di negara kita hak-hak anak terkesan dirampas. Hal ini disebabkan karena masyarakat

menjadikan sekolah sebagai panggung pentas, bukan sebagai tempat latihan maupun laboratorium
belajar. pebelajar di sekolah diharapkan oleh orang tuanya memperoleh ranking atas, sehingga
anak dikursuskan di luar sekolah. Anak diharuskan mendapat nilai yang baik. Mereka harus naik
ke panggung pentas dengan nilai terbaik, tetapi tidak untuk belajar dengan baik. Oleh karena itu
sistem rangking di sekolah memacu masyarakat untuk memperoleh persepsi yang salah tentang
pendidikan di sekolah.

Pendidikan Menghasilkan Tindak Perdamaian

Melihat munculnya berbagai tawuran di antara pebelajar sekarang ini merupakan bukti nyata
bahwa pendidikan menghasilkan tindak kekerasan. Mereka tidak memiliki pengalaman memecahkan
konflik secara damai, secara kreatif. Tetapi sebaliknya, setiap konflik dipecahkan dengan kekerasan.
Hal ini merefleksikan pengalaman-pengalaman mereka sendiri. mulai dari kehidupan di rumah, di
sekolah dan di masyarakat. Kemasan seni pertunjukan kita terkesan menonjolkan kekerasan dalam
setiap cara menyelesaikan konflik, dalam ketoprak, sinetron, dan lain-lain. Di dalam kehidupan
keluarga, konflik suami, istri, orang tua, anak, juga mengesankan kekerasan dalam cara
penyelesaiannya. Transaksi emosional di antara rnereka sering diabaikan. Anak menjadi sasaran orang
tua, terdengar dalam praktek kehidupan sehari-hari

Di sekolah, konflik antara guru-siswa juga sering mencuat ke permukaan, yang
menggambarkan kita tidak memperoleh pengalaman bagaimana setiap konflik itu dapat diselesaikan
dengan damai. Kejujuran sering menjadi sumber kemarahan, sehingga menipu lebih selamat daripada
jujur. Anak yang belum memahami suatu pelajaran, terlalu cepat untuk dinyatakan sebagai anak bodoh
vang menjadi penyebab mereka kehilangan jati diri.
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Padahal, pendidikan adalah proses pemberdayaan, yang diharapkan mampu memberdayakan
peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu dan berpengetahuan, serta manusia
terdidik. Pemberdayaan siswa, misalnya. dilakukan melalui proses belajar proses latihan, proses
memperoleh pengalaman, atau melalui kegiatan lainnya, Melalui proses belajar mereka diharapkan
memperoleh pengalaman memecahkan masalah, pengalaman etos kerja dan ketuntasan bekerja dengan
hasil yang baik. Melalui proses belajar, mereka juga diharapkan memperoleh pengalaman
mengembangkan potensi mereka serta melakukan pekerjaan dengan baik, dan mampu bekerja sama
dalam kemandirian.

Pendidikan Anak Berwawasan Integratif

Bahwa mata pelajaran masih terkesan terkotak-kotak, itulah kenyataan vang terjadi dalam
dunia pendidikan saat ini. Kurikulum belum mampu menjadikan anak memiliki wawasan integratif.
Tujuan pada setiap satuan pendidikan belum diperoleh mereka. Ta belum menjadi manusia terdidik
yang berilmu dan berpengetahuan, yang sekaligus sebagai manusia beriman. Integrasi dari
keseluruhan itu seharusnnya menjadikan pebelajar sebagai manusia yvang utuh. Di manapun,
kapanpun, ia dapat menampilkan diri sebagai sosok yang menampilkan satuan psiko-fisik, bukan
sebagian-sebagian. Di manapun, kapan pun, ia membawa kesatuan dari manusia terdidik. sebagai
manusia berilmu dan berpengetahuan dan sebagai manusia beragama. la tidak hanya anti terhadap
orang lain yang bertindak kejahatan, akan tetapi walaupun ia memiliki kesempatan untuk itu, ia tidak
akan berbuat kejahatan tersebut.

Pendidikan Membangun Watak Persatuan

Pendidikan belum mampu menghasilkan manusia yang mampu hidup dalam perbedaan. Setiap
perbedaan dalam rnasyarakat dapat menjadi pemicu konflik, yang pemecahannya dilaksanakan dengan
kekerasan. Mereka tidak memiliki pengalaman belajar dalam kelompok dengan partisipasi integratif,
yang masing-rnasing dapat secara aktif memainkan perannya dalam kelompok itu. Mereka tidak
pernah mengalami dan menghadapi perbedaan. juga belum pernah menghadapi cara menyikap
terjadinya perbedaan itu. Seberapa jauh perbedaan itu cukup disikapi dengan toleransi, dan seberapa
jauh perbedaan itu perlu disikapi dengan diskusi, dan kapan batas diskusi diakhiri yang
penyelesainnya ditentukan oleh mereka sendiri mereka tidak memiliki pengalaman.

Oleh karena itu belajar dengan pendekatan kelompok memiliki peranan penting. Pendekatan
belajar sekarang dirasa masih didominasi dengan belajar kontekstual yang tidak mampu membangun
kesadaran dan sikap, lebih-lebih tindakan. Pelajaran sejarah yang seharusnya mampu dimanfaatkan
sebagai alat pendekatan mengenai karakteristik bangsa masih terlalu menjadi bahan hafalan. Pelajaran
geogafi yang seharusnya mampu membangun kesadaran kita untuk mengenai karakteristik tanah air
dan cinta tanah air, juga masih menjadi bahan yang menjadi beban hafalan. Dari proses belajar
maupun bahan pelajaran belum mampu membangun sikap dan kesadaran persatuan.

Pendidikan Menghasilkan Manusia Demokratik

Pendidikan kita terkesan masih otoriter, baik manajemen, interaksi atau transaksi, proses,
kedudukan, maupun substansinya, Tidak mungkin kondisi demikian menghasilkan manusia
demokratis. Apabila kita semua menjadi pejabat, maka sekan-akan kita telah memiliki modal *benar’
dalam segala hal; berhak mengoreksi, berhak memberi petunjuk, berhak manyalahkan bawahan, dan
seterusnya, dan seterusnya. Waskat (pengawasan melekat) menjadikan atasan otoriter. Padahal jusru
Informasi bawahan kebanyakan membawa kebenaran. Transaksi pendidikan kita masih satu arah dan
vertikal. Sumber informasi masih didominasi oleh para guru. pebelajar jarang didudukkan sebagai
sumber informasi alternatif, yang menyebabkan tidak terjadinya interaksi horizontal,

Pengalaman demokratis tidak pernah diperoleh pebelajar dalam hidup sehari-hari. Mereka

hanya memahaminya secara tekstual. Dalam praktek, kedudukan suptansi dan proses pembelajaran
kita masih berorientasi vertikal, vakni dari atas ke bawah. Pengetahuan (tekstual) masih berpola pada
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guru-siswa, vang seharusnya guru dan pebelajar bersama-sama menghadapi persoalan pengetahuan
vang konseptual dan bukan tekstual. Proses pembelajaran masih didasarkan atas kerapian administrasi
pendidikan, daripada fungsionalnya dalam praktek. Padahal fungsionalnya proses pembelajaran
(instruksional) ini yang akan menghasilkan perolehan tujuan intruksional. Bagaimana cara yang
dilakukan pebelajar dalam mencapai konsep keilmuwan itulah selanjutnya vang akan mewarnai
perolehan pendidikan,

Pendidikan Menghasilkan Manusia yang Peduli Terhadap Lingkungan

Sikap otoriter dalam sistem pendidikan kita membuat anak menjadi manusia yang patuh.
Namun di sisi lain, sistem vang membelenggu itu pun akan berakibat anak menjadi pemberontak.
Yang disalahkan adalah budi pekerti. Anak tidak terangsang untuk peduli lingkungan, karena sumber
pendidikan satu-satunya adalah teks. Pengalaman anak yang begitu beragam dan sangat berharga,
jarang dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Evaluasi keberhasilan juga sangat ditentukan oleh ukuran
tekstual, bukan konseptual.Sehingga anak dijadikan sebagai korban untuk kurikulum, bukan
kurikulum untuk anak. Sehingga dapat dimaknakan bahwa anak diarahkan kepada tekstual sentris,
vang menjauhkan diri mereka dari keadaan nyata di lingkungan. Inilah yang masih terjadi dalam
sistem pendidikan kita.

Sekolah Bukan Satu-satunya Instrumen Pendidikan

Undang-undang No.2/1989 tentang sistem pendidikan nasional, pada dasarnya, merupakan
undang-undang pendidikan sekolah, bukan sistem pendidikan nasional. Karena, undang-undang
tersebut hanya mengatur sistem pendidikan di sekolah, mulai dari taman kanak-kanak hingga

perguruan tinggi, vang akibatnya sekolah menjadi gudang tuntutan semua muatan pendidikan, sampai
akhirnya menjadi rancu.

I11. SIMPULAN

Berhasil tidaknya lembaga pendidikan dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam
menghadapi persaingan yang kompetitif di era MEA salah satunya terletak pada kemampuan kita
untuk menciptakan pendidikan yang survival di era global ini. Sehingga saat ini sudah waktunya untuk
melakukan perubahan paragigma dalam pengelolaan pendidikan.
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